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Abstrak

Berdasarkan data dari Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik Indonesia, sebanyak 27,5% penduduk Riau
mengalami sunburn setidaknya sekali dalam setahun. Salah satu cara untuk mencegah sunburn adalah dengan
penggunaan sunscreen. Namun efektivitas sunscreen bergantung pada kepatuhan penggunaannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan penggunaan sunscreen dengan kejadian sunburn
pada pasien di Klinik Kecantikan Ayudya Skincare. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan case-control. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien Klinik Ayudya Skincare pada periode 4
bulan terakhir, dan sampel sebanyak 226 responden dengan perbandingan 1:1 yang dipilih menggunakan
teknik total sampling dan simple random sampling. Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat
dengan uji chi-square. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan rekam medis. Hasil analisa univariat
didapatkan sebanyak 127 responden (56,2%) tidak patuh menggunakan sunscreen, dan 113 responden (50%)
mengalami sunburn. Hasil analisa bivariat didapatkan ada hubungan signifikan antara kepatuhan penggunaan
sunscreen dengan kejadian sunburn (p value = 0,003), di mana responden yang tidak patuh menggunakan
sunscreen memiliki risiko tiga kali lebih besar mengalami sunburn dibandingkan dengan yang patuh
menggunakan sunscreen. Responden diharapkan lebih patuh dalam penggunaan sunscreen sesuai anjuran
WHO, termasuk juga pemilihan SPF yang direkomendasikan.

Kata Kunci : Kepatuhan, Penggunaan Sunscreen, Sunburn
Abstract

Based on data from the Indonesian Cosmetic Dermatology Study Group, as many as 27.5% of Riau residents
experience sunburn at least once a year. One way to prevent sunburn is by using sunscreen. However, the
effectiveness of sunscreen depends on compliance with its use. This study aims to determine the relationship
between sunscreen usage compliance and the incidence of sunburn among patients at Ayudya Skincare
Clinic.This study employed a quantitative method with an analytical survey design using a case-control
approach. The population consisted of patients at Ayudya Skincare Clinic over the past four months, and a
sample of 226 respondents with ratio of 1:1 selected using total sampling and simple random sampling. Data
analysis included univariate and bivariate analysis using the chi-square test. The instruments used were a
questionnaire and medical records. The univariate analysis showed that 127 respondents (56,2%) were non-
compliant with sunscreen usage, and 113 respondents (50%) experienced sunburn. The bivariate analysis
indicated a significant relationship between sunscreen usage compliance and sunburn incidence (p-value =
0.003), where non-compliant respondents had three times the risk of experiencing sunburn compared to
compliant respondents. Respondents are expected to be more compliant in using sunscreen according to WHO
recommendations, including choosing the recommended SPF.
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PENDAHULUAN

Di era modern ini, individu sering kali terlibat dalam aktivitas di luar ruangan. Aktivitas yang biasa
dilakukan meliputi olahraga dan berlibur. Olahraga yang biasa dilakukan oleh individu termasuk jogging,
renang, dan bersepeda yang dilakukan di luar ruangan, sehingga memberikan paparan sinar matahari berlebih
(Dea et al., 2024). Menurut American Cancer Society, radiasi sinar matahari atau sinar UV merupakan salah
satu zat karsinogen yang dapat menyebabkan berbagai efek negatif, salah satunya yaitu rasa terbakar pada
kulit atau sunburn (Prasetia, 2021).

Sunburn merupakan suatu gejala peradangan di permukaan kulit yang ditimbulkan oleh paparan
berlebihan dari sinar UV, dan merupakan efek yang paling nyata ditandai dengan kemerahan pada kulit yang
disertai rasa nyeri, panas, dankulit mengelupas. Kondisi ini biasanya muncul pada rentang waktu 6-24 jam
setelah terpapar sinar matahari dan dapat membaik dalam rentang waktu 3-5 hari (Minerva, 2019).

Sunburn yang terus dibiarkan dapat menimbulkan beberapa dampak, yaitu penuaan dini dan kanker kulit
melano maligna. Menurut (Rizkyah & Karimah, 2023) diperkirakan sekitar 76% wanita Indonesia pernah
merasakan gejala penuaan dini. World Health Organization (WHO) juga menyebutkan bahwa kanker kulit
melanoma maligna merupakan dampak jangka panjang dari sumburn. Data prevalensi kanker melanoma
maligna pada tahun 2022 mencapai 331.722 kasus di dunia. Di Asia, tercatat sebanyak 25.033 kasus,
sedangkan di Indonesia terdapat 1.716 kasus (Fitraneti et al., 2024). Menurut (Mayo Clinic, 2020) kulit yang
merah dan mengelupas akibat sunburn dapat membuat seseorang merasa tidak percaya diri dengan
penampilannya (Mayo Clinic, 2020).

Dari data di atas, sunburn menjadi perhatian bersama terutama bagi praktisi kesehatan seperti dokter
spesialis penyakit kulit agar dapat mendiagnosis sunburn lebih awal dan memberikan pengobatan yang tepat.
Penting bagi dokter untuk mengenali tanda-tanda sunburn sejak dini guna mencegah komplikasi yang tidak
diinginkan dan memberikan perawatan yang sesuai (Roy et al., 2018). Menurut Clinic Mayo (2024), diagnosis
sunburn umumnya meliputi pemeriksaan fisik. Selain itu dokter juga bertanya tentang gejala, obat-obatan
yang pernah digunakan, riwayat paparan sinar UV dan riwayat terbakar matahari (Clinic Mayo, 2024).

Dalam hal ini WHO merekomendasikan untuk melakukan tindakan perlindungan diri dari radiasi sinar
matahari seperti berlindung ditempat yang teduh, mengenakan topi dan pakaian panjang, serta
mengaplikasikan sunscreen pada area tubuh yang terkena sinar matahari langsung (Pradnyayanti, 2019).

Perlindungan kulit dari paparan sinar UV telah menjadi perhatian global selama beberapa dekade
terakhir. Penggunaan sunscreen berguna untuk mencegah sunburn dan resiko kanker kulit (Dea et al., 2024).
Sunscreen merupakan bahan yang melindungi kulit dari sinar UV. Produk sunscreen tersedia dalam berbagai
bentuk seperti lotion, krim, salep, gel, dan semprotan yang diaplikasikan pada kulit. Sediaan sunscreen
biasanya dicantumkan pada label dengan nilai Sun Protection Factor (SPF). Angka SPF tersebut berkisar
antara 20 hingga 60, yang menunjukkan seberapa lama produk tersebut dapat melindungi atau memblokir
sinar UV (Prasetia, 2021).

Terdapat beberapa ketidaksesuaian terkait hubungan antara penggunaaan sunscreen dan kejadian
sunburn. Secara umum, banyak yang beranggapan bahwa seseorang yang menggunakan sunscreen akan
terlindungi dari sunburn. Namun kenyataannya penggunaan sunscreen tidak selalu menjamin perlindungan
penuh, karena masih ditemukan kasus sunburn pada seseorang yang menggunakannya. Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas sunscreen dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu cara penggunaan (Breakell et al., 2024).

Menurut (Health, 2022), penggunaan sunscreen spectrum luas secara teratur dengan SPF minimal 30
yang digunakan sesuai petunjuk mampu mengurangi sunburn. Rika Widianita, (2023) juga menjelaskan
bahwa pengaplikasian sunscreen harus diulang kembali setiap 2 jam, saat setelah berkeringat, berenang, atau
setelah melakukan aktivitas lain yang membuat efektivitas kerja sunburn menurun. Dari penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa cara penggunaan sunscreen yang tidak tepat dapat menyebabkan sunburn
meskipun sudah menggunakan perlindungan sunscreen.

Sebuah penelitian di Amerika Serikat pada tahun 2018 yang melibatkan 400 remaja berusia 18 tahun
menunjukkan bahwa lebih dari dua pertiga (69%) remaja mengalami sunburn (Fitraneti et al., 2024). Di
Amerika prevalensi sunburn dalam 1 tahun terakhir adalah 13% pada orang Amerika berkulit hitam dan 30%
pada orang Amerika Hispanik (Sari Libia, 2024).

Di Indonesia yang memiliki iklim tropis dengan paparan sinar matahari yang tinggi sepanjang tahun,
terdapat sekitar sepertiga dari responden Sun Safety Module (33%) yang melaporkan mengalami sunburn
dalam 12 bulan terakhir. Sekitar 30% wanita dan 37% pria melaporkan mengalami sunburn, dengan vesikel
diamati pada 3% dari seluruh responden, sementara 10% melaporkan bahwa sunburn menjadi lebih buruk
selama waktu lebih dari satu hari (Indonesia et al., 2019).

Di Provinsi Riau, suhu tertinggi selama tahun 2023 terjadi di Kota Pekanbaru pada bulan Agustus
dengan maksimal suhu sebesar 41,0°C (Riau Dalam Angka, 2023). Data BMKG menunjukkan indeks UV
tinggi (5-11), ini mengindikasikan perlunya perlindungan dari paparan sinar UV berlebih yang dapat

JIKI Universitas Pahlawan E-ISSN 3090-6377

70



menyebabkan sunburn, Berdasarkan data dari Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik Indonesia, sebanyak
27,5% penduduk Riau mengalami sunburn setidaknya sekali dalam setahun. Dimana sebanyak 21,3%
kelompok usia 17-24 tahun yang paling rentan mengalami sunburn (KSDK, 2022).

Data dari BMKG pada 30 maret 2022 menyatakan bahwa kondisi cuaca panas ekstrem terjadi di
Kabupaten Kampar tepatnya di Bangkinang Kota dengan suhu udara maksimum 36°C berturut-turut selama
beberapa minggu. Klinik kecantikan Ayudya Skincare juga menyebutkan bahwa pada periode Januari-Juli
2022, di klinik tersebut terdapat 219 orang yang mengalami kulit memerah akibat sengatan matahari (Ayudya,
2022).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wadoe et al., (2020) mengenai penggunaan dan pengetahuan
tentang sunscreen pada mahasiswa Unair menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan dan
perilaku responden dalam penggunaan sunscreen tergolong rendah. Penelitian ini didukung oleh Mumtazah et
al., (2020) dari data survei diperoleh mahasiswa teknik sipil yang sudah menggunakan sunscreen 180
responden dari 210 responden. Namun ketepatan dalam penggunaan sunscreen masih dinilai kurang serta
pengetahuan tentang pemilihan sunscreen yang sesuai dan terkait penggunaannya masih rendah dilihat dari
mayoritas responden yang tidak melakukan reapply (78,4%) sehingga yang mengindikasikan bahwa
pemahaman mahasiswa teknik sipil tentang pemilihan sunscreen yang tepat dan cara penggunaannya masih
sangat terbatas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 23-26 Desember 2024 di Klinik
kecantikan Ayudya Skincare, Klinik Cantik Bangkinang, Hayya Aesthetic, Kayani Beauty Center, dan Beauty
By Nitri didapatkan bahwa Klinik Ayudya Skincare memiliki jumlah pasien sunburn tertinggi terjadi pada 4
bulan terakhir, yaitu sebanyak 113 orang. Selain itu, peneliti juga membagikan kuesioner awal tentang
kepatuhan penggunaan sunscreen pada 20 pasien yang berkujung, hasilnya hanya 9 orang yang patuh
menggunakan sunscreen dan sisanya tidak patuh dengan alasan tidak menggunakan sunscreen yang ber-SPF
>30 dan tidak reaply sunscreen.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 3 klinik lainnya didapatkan bahwa tidak ada pasien sunburn
di klinik Hayya Aesthetic, 9 pasien sunburn di Klinik Cantik Bangkinang, serta tidak ditemukan pasien
sunburn di Kayani Beauty Center dan Beauty By Nitri. Selain itu, peneliti juga membagikan kuesioner awal
tentang kepatuhan penggunaan sunscreen pada 33 pasien yang berkunjung di ketiga klinik tersebut, hasilnya
hanya 15 orang yang patuh menggunakan sunscreen dan sisanya tidak patuh menggunakan sunscreen dengan
alasan paling banyak adalah tidak reaply sunscreen.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan case control. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 16-21 Januari 2025 dengan jumlah populasi 463 responden. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 226 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dan
simple random sampling. Alat pengumpulan data berupa kuesioner kepatuhan penggunaan sunscreen dan
rekam medis pasien klinik kecantikan Ayudya Skincare. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa data univariat dan bivariat dengan uji chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Penggunaan Sunscreen dan Kejadian Sunburn di Klinik
Kecantikan Ayudya Skincare

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
1. Kepatuhan Penggunaan
Sunscreen
Tidak Patuh 127 56,2
Patuh 99 43,8
Jumlah 226 100
2. Kejadian Sunburn
Tidak 113 50
Ya 113 50
Jumlah 226 100

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa dari 226 responden, terdapat 127 responden (56,2%) yang tidak
patuh menggunakan sunscreen, dan 113 responden (50%) mengalami sunburn.
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Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Kepatuhan Penggunaan Sunscreen dengan Kejadian Sunburn

Kejadian Sunburn

Kepatuhan OR
Penggunaan ( CI195%) P value
Sunscreen Ya Tidak
n % n %
Tidak Patuh 75 664 52 46 1,505
Patuh 38 336 61 54 (1,160- 0,003
1.952)
Total 113 100 113 100

Pada tabel 2. menunjukkan bahwa responden yang tidak patuh menggunakan sunscreen mengalami
kejadian sunburn sebanyak 75 responden (66,4%) dan 52 responden tidak mengalami sunburn (46%).
Sedangkan pada responden yang patuh menggunakan sunscreen terdapat 38 responden (33,6%) yang
mengalami sunburn dan 61 responden tidak mengalami sunburn (54%). Hal ini menunjukkan bahwa
responden yang tidak patuh menggunakan sunscreen lebih banyak pada kelompok kasus. Hasil uji statistik
chi-square diperoleh p-value (0,003) < a (0,05) hal ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
kepatuhan penggunaan sunscreen dengan kejadian sunburn. Nilai Odds Ratio (OR) = 1,505 (1,160-1,952)
artinya responden yang tidak patuh menggunakan sunscreen memiliki risiko 1 kali lebih besar untuk
mengalami sunburn dibandingkan dengan responden yang patuh menggunakan sunscreen. Hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,205 yang termasuk dalam kategori hubungan positif lemah.
Hal ini berarti terdapat kecenderungan bahwa semakin patuh responden dalam menggunakan sunscreen maka
kejadian sunburn cenderung lebih lemah. Namun, karena kekuatan hubungan ini tergolong lemah, maka dapat
disimpulkan bahwa kepatuhan penggunaan sunscreen hanya memiliki pengaruh kecil terhadap kejadian
sunburn.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan responden yang tidak patuh menggunakan sunscreen dan termasuk
kelompok kasus sebanyak 75 responden (66,4%). Hal ini karena kurangnya kesadaran terhadap penggunaan
sunscreen, sehingga meningkatkan risiko paparan sinar Ultraviolet (UV) yang menyebabkan sunburn. Hal ini
sejalan dengan (Wadoe et al., 2020) yang menyebutkan bahwa dari 130 responden, hanya 52 orang yang
menggunakan sunscreen. Perilaku penggunaan sunscreen dari 52 responden tersebut menunjukkan 51%
berkategori kurang, 49% responden berkategori sedang, dan tidak seorangpun responden yang berkatogeri
baik.

Hasil penelitian pada kelompok yang tidak patuh menggunakan sunscreen dan termasuk kelompok
control sebanyak 52 responden (46%). Hal ini terjadi karena sebanyak 42 responden (33,1%) memiliki warna
kulit yang berwarna cokelat sedang. Berdasarkan klasifikasi Fiztpatrick, kulit yang berwarna cokelat sedang
memiliki kandungan melanin lebih tinggi sehingga lebih tahan terhadap efek buruk sinar UV dan jarang
mengalami sunburn. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hidayah,2024) dimana terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku penggunaan sunscreen dan kejadian sunburn dengan (p value 0,044). Ditemukan
bahwa warna kulit yang berwarna cokelat muda dan cokelat sedang berpengaruh dalam efektivitas sunscreen
dengan perlindungan yang lebih optimal. Hal ini diperkuat juga dengan teori Fitzpatrick dimana seseorang
yang memiliki kulit berwarna cokelat sedang, cokelat tua, dan hitam jarang terbakar matahari bahkan tidak
pernah terbakar matahari.

Selain warna kulit responden, terdapat faktor lain yang menyebabkan responden tidak mengalami
sunburn yang juga dilihat dari data karakteristik responden. Dimana sebanyak 10 responden (7,9%)
menghabiskan waktu diluar ruangan selama <30 menit. Hal ini diperkuat dengan jenis pekerjaan responden
yaitu kasir sebanyak 8 orang, dan ibu rumah tangga sebanyak 2 orang. Dimana jenis pekerjaan tersebut lebih
banyak menghabiskan waktu didalam ruangan sehingga kecil risiko mengalami sunburn.

Hasil penelitian juga menunjukkan responden yang patuh menggunakan sunscreen dan mengalami
sunburn sebanyak 38 responden (33,6%). Hal ini dapat disebabkan oleh faktor durasi papran sinar UV yang
cukup lama. Sebanyak 18 responden (18,18%) terpapar sinar matahari langsung pada siang hari dari pukul
10.00-15.00 dengan durasi 1-3 jam setiap hari. Diperkuat juga dengan jenis pekerjaan responden yaitu
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mahasiswa yang banyak menghabiskan waktu diluar ruangan. Meskipun responden telah menggunakan
sunscreen, paparan sinar UV yang berlangsung lama dpat mengurangi efektivitas perlindungan sunscreen,
sehingga responden tetap mengalami sunburn. Hal ini didukung oleh penelitian (Afiifah,2024) dimana
sebanyak 30 responden (28%) mengalami sunburn karena menghabiskan waktu lebih dari 30 menit diluar
ruangan pada 10.00-15.00. Menurut (Chen,2020), beraktivitas diluar ruangan lebih baik dilakukan pada pagi
hari sebelum pukul 10.00 dan sore hari setelah pukul 15.00 untuk menghindari bahaya sunburn.

Kemudian faktor lain yang menyebabkan sunburn adalah pemilihan sunscreen dengan SPF yang tidak
sesuai. Sebanyak 20 responden (20,2%) tidak memilih dan menggunakan sunscreen degan SPF minimal 30
sehingga tidak cukup untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV, terutama saat berada dibawah sinar
matahari langsung dalam waktu yang lama. Selain itu jika perlindungan terhadap Ultraviolet A (UVA) tidak
diperhatikan, seseorang tetap berisiko mengalami sunburn. Hal ini sejalan dengan penelitian (Maier &
Korting, 2019) yang menyatakan bahwa sunscreen dengan Sun Protection Factor (SPF) 30 akan memberikan
perlindungan yang efektif dari sunburn dibandingkan SPF 15.

Kemudian pada kelompok yang patuh menggunakan sunscreen, sebanyak 61 responden (54%) tidak
mengalami sunburn. Hal ini disebabkam oleh kepatuhan responden dalam menggunaan sunscreen sesuai
dengan rekomendasi. Hal ini di dukung oleh teori dari American Academy Of Dermatology (AAD) bahwa ada
3 indikator kepatuhan yaitu waktu, frekuensi, dan cara. Penggunaan sunscreen setiap hari 10-30 menit
sebelum beraktivitas diluar ruangan, mengaplikasikan ulang sunscreen setiap 2 hingga 3 jam sekali, dan
menggunakan sunscreen dibagian kulit yang tidak tertutup dengan takaran 2 mg/cm kulit (seukuran dua ruas
jari untuk wajah) dapat melindungi dari sunburn.

Hasil ini sejalan dengan (Minerva, 2019) yang menyebutkan bahwa penggunaan sunscreen secara
teratur dan cukup, mampu mencegah kerusaka kulit akibat paparan sinar UV. Penelitian lain oleh (Hafizhah,
2023) yang menyebutkan bahwa pengaplikasian sunscreen harus diulang kembali setiap 2 jam sekali untuk
mengurangi risiko sunburn hingga 60%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan mengenai hubungan kepatuhan

penggunaan sunscreen dengan kejadian sunburn, maka dapat disimpulkan :

a. Tingkat kepatuhan penggunaan sunscreen pada kelompok kasus sebagian besar berada pada kategori
tidak patuh, yaitu sebanyak 66,4%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien yang mengalami
sunburn cenderung tidak menggunakan sunscreen secara teratur atau sesuai anjuran.

b. Tingkat kepatuhan penggunaan sunscreen pada kelompok kontrol sebagian besar berada dalam kategori
patuh, yaitu sebanyak 54%. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap penggunaan sunscreen
berperan dalam mencegah kejadian sunburn.

c. Ada hubungan yang signifikan antara kepatuhan penggunaan sunscreen dengan kejadian sunburn pada
pasien klinik kecantikan Ayudya Skincare dengan (p-value = 0,003).
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